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STATISTIK DEMOGRAFI Menochilus sexmaculatus Fabricius
(COLEOPTERA : COCCINELLIDAE) DENGAN MANGSA
Aphis gassypii Glaver (HOMOPTERA : APHIDIDAE)
PADA TANAMAN CABAI (Capsicum annuum L)

ABSTRAK

Penelitian tentang Statistik Demografi Menochilus sexmaculatus Fabricius
(Coleoptera: Coccinellidae) Dengan Mangsa Aphis gossypii Glover (Homoptera:
Aphididae) Pada Tanaman Cabai (Capszcum annuum L) telah dilaksanakan di
Laboratorium Bioekologi Serangga Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan
Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang dari bulan Agustus — Oktober
2009. Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari statistk demografi
kumbang M. sexmaculatus yang diberi mangsa 4. gossypii pada tanaman cabai.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan cara sensus,
menggunakan 10 ulangan di mana masing-masing ulangan diperlakukan 1 pasang
M. sexmaculatus. Paramater yang diamati adalah parameter kehidupan
M. sexmaculatus (jumlah telur/ kelompok telur, jumlah telur yang menetas,
frekuensi distribusi telur), neraca kehidupan, kurva daya bertahan hidup. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kumbang M. sexmaculatus mampu berkembang
biak dengan mangsa A gossypii. Lama hldup imago betina adalah 23,7 har
dengan masa pra oviposisi 4 hari, masa oviposisi 16 hari dan masa pasca ov1pos1s1
7 hari. Siklus hidup terhadap perkembangan M. sexmaculatus dari imago sampai
imago adalah selama 44-56 hari. Jumlah telur yang dibasilkan satu induk betina
M. sexmaculatus adalah 98,3 butir dan persentase telur yang menetas sebanyak
73,96 %. Nisbah kelamin dari M. sexmaculatus antara yang jantan dan betina
adalah 23 :36 (1 : 1,6).
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STATISTICAL DEMOGRAPHY OF Menochilus sexmaculatus
Fabricius (COLEOPTERA : COCCINELLIDAE) WITH PREY
Aphis gossypii Glaver (HOMOPTERA : APHIDIDAE)

ON RED CHILI (Capsicum annuum L)

ABSTRACT

Research on statistical demography of Menochilus sexmaculatus with prey
Aphis gossypii on red chili were conducted in Bioecology Laboratory of Plant
Pest and Diseases Department, Faculty of Agriculture, Andalas University, from
August to October 2009. Purpose of the study was to learn the statistical
demography of M. sexmaculatus with prey A. gossypii on red chili. The
experiment used census method with 10 replications. Variables observed were
fecundity, eggs hatching number, frequency distribution of eggs, life table, and
survivorship. The results showed that M. sexmaculatus was able to grow well with
prey A. gossypii. Longevity of adult female was 23.7 days. Pre-oviposition,
oviposition and post-oviposition periods were 4, 16, 7 days. The life cycle of
M. sexmaculatus was 44356 days, fecundity was 98.3, eggs hatching percentage
was 73.96%, and sex ratiowas 1 : 1.6.



I. PENDAHULUAN

Menochilus sexmaculatus merupakan predator bermacam-macam jenis kutu
daun seperti Aphis maidis Fit (Homoptera : Aphididae) yang banyak terdapat pada
tanaman jagung, tebu dan sorgum, Mizus persicae Sulz (Homoptera : Aphididae),
A. gossypii Glover (Homoptera : Aphididae) pada tanaman cabai, kentang,
tembakau, ubi jalar, tomat, sawi, kubis, serta pada tanaman sayur-sayuran lainnya
(Pracaya, 1993). Pada tanaman cabai A. gossypii adalah salah satu hama utama
yang sangat merugikan dan dapat menurunkan produksi tanaman cabai. Serangan
hama ini mengakibatkan daun mengeriting, pucuk mengerut dan melingkar, daun-
daun menjadi berwarna hitam karena tertutup lapisan embun jelaga sehingga
pertumbuhan tanaman terganggu selanjutnya tanaman menjadi kerdil dan mati
(Setiadi, 1994).

Pertumbubhan populasi 4. gossypii cenderung meningkat seiring dengan
meningkatnya pertumbuhan tanaman cabai. Adapun pertumbuhan populasi
M. sexmaculatus mengikuti pertumbuhan 4. gbs.s;mii, sehingga M. sexmaculatus
dapat meningkatkan penekanannya (Fernita, 1997). Untuk menekan populasi
A. gossypii pada tanaman cabai dengan memanfaatkan kumbang predator
M. sexmaculatus sangat efektif. M. sexmaculatus dikenal sangat rakus dalam
memangsa jenis kutu daun. Dalam sehari sepasang kumbang ini dapat memangsa
kutu daun sebanyak 50 — 200 ekor (Omkar dan Bind, 2004). Untuk melengkapi
daur hidupnya dan untuk tujuan kelangsungan hidup, seekor predator memerlukan
beberapa bahkan banyak mangsa (Hassell, 1966 cit Hutagaol, 2010). Kemampuan'
suatu predator dalam memangsa dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya
adalah sifat mangsa dan kepadatan populasi mangsa (Untung, 1993). Berdasarkan
hasil penelitian Kartika (2008) menyatakan bahwa, pakan mangsa tidak
mempengaruhi perkembangan parameter kehidupan kumbang predator M
sexmaculatus. Kemudian pada sifat kebugaran predator Coccinelidae yang diberi
pakan berbeda tidak memperlihatkan perbedaan (Nelly dan Busniah, 2009).

Untuk memanfaatkan kumbang predator M. sexmaculatus dapat dilakukan
dengan metode introduksi , augmentasi dan konservasi. Pengembangan metode ini

“memerlukan suatu teknik untuk perbanyakan kumbang predator M. sexmaculatus.



Oleh sebab itu, untuk perbanyakan suatu jenis predator guna mengendalikan hama
secara baik dan aman, perlu didasari pengetahuan tentang bioekologi predator.
Mangsa dan pakan mangsa berpengaruh terhadap bioekologi predator. Peranan
kutu daun sebagai mangsa ikut serta mempengaruhi perkembangan bioekologi
kumbang predator M. sexmaculatus. Jika mangsa yang dimakan oleh kumbang ini
banyak, maka perkembangan hidup kumbang akan cepat. Begitu juga sebaliknya,
jika mangsa yang dimakan sedikit, maka perkembangan hidup kumbang akan
lambat (Dixon, 2000).

Salah satu cara mempelajari potensi suatu kumbang predator
M. sexmaculatus adalah dengan mempelajari statistik demografinya. Statistik
demografi merupakan analisis kuantitatif karakteristik suatu populasi, yang erat
hubungannya dengan pola pertumbuhan populasi, hubungan ketahanan populasi,
dan pergerakan suatu populasi. Hal ini sangat erat hubungannya dengan dinamika
populasi namun penekanannya agak berbeda, demografi lebih memusatkan pada
pola perkembangan, kelahiran, kematian, dan pergerakan, sementara itu sebab dan
akibat dari fenomena ini dipelajari dalam dinamika populasi (Price, 1984).

Sejauh ini belum banyak diketahui kemampuan berkembangbiak dari
M. sexmaculatus. Sehubungan dengan pengendalian hama, hasil pendekatan
kuantitatif akan berguna dalam pengambilan keputusan pengendalian hama yang
tepat. Untuk itu statistik demografi M. sexmaculatus pada tanaman cabai perlu
diketahui. Berdasarkan hal tersebut, penulis telah melakukan penelitian dengan
judul “Statistik demografi Menochilus sexmaculatus Fabricius (Coleoptera:
Coccinellidae) dengan mangsa Aphis gossypii Glover (Homoptera:
Aphididae) pada tanaman cabai (Cap.éicum annuum L)”. Penelitian ini
bertujuan untuk mempelajari statistik demografi kumbang M. sexmaculatus yang
diberi mangsa A. gossypii pada tanaman cabai. Informasi ini bisa dimanfaatkan
untuk pengembangan predator M. sexmaculatus guna merumuskan strategi dalam
mengoptimalkan peran predator M. sexmaculatus untuk mengendalikan populasi
hama A. gossypii secara tepat di lapangan.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Cabai (Capsicum annuum L.)

Cabai (Capsicum annum L.) merupakan tumbuhan perdu berkayu dengan
tinggi dapat mencapai satu meter, buahnya berasa pedas, dan tumbuh di daerah
yang beriklim tropis (Lukmana, 2001). Cabai menduduki areal paling luas
diantara sayuran yag dibudidayakan di Indonesia. Menurut Pickersgill (1989) cit
Permadi dan Kusandriani (2001) terdapat lima spesies cabai yang didomestikasi,
yaitu Capsicum annuum, Capsicum frutescens, Capsicum chinense, Capsicum
bactum, dan Cabsicum pubescens. Diantara kelima spesies cabai tersebut yang
memiliki potensi ekonomis adalah Capsicum annuum dan Capsicum frutescens.
Kedua spesies ini dibudidayakan secara luas diseluruh dunia.

Secara umum cabai bisa ditanam disetiap tempat, daerah dan waktu.
Disetiap tempat maksudnya cabai bisa ditanam di persawahan maupun dataran
tinggi. Disetiap daerah berarti cabai bisa ditanam di daerah dataran rendah
maupun dataran tinggi. Disetiap waktu berarti cabai bisa ditanam saat musim
kemarau atau musim penghujan. Akan tetapi, tanaman ini akan tumbuh baik di
lahan dataran rendah yang tanahnya gembur dan kaya bahan organik, tekstur
ringan sampai sedang, pH tanah 5,5 — 6,8, drainase baik, dan cukup tersedia unsur
hara bagi pertumbuhan tanaman (Siswanto, Sudarman dan Kusumo, 2001).

Secara topografis tanaman cabai dapat tumbuh pada ketinggian 0 — 1200 m
dpl. Cabai akan tumbuh baik pada daerah yang curah hujan rata-rata tahunannya
antara 600 — 1.250 mm dengan bulan kering 3 — 8,5 bulan dan pada tingkat
penyinaran matahari lebih dari 45% (Siswanto et al, 2001).

Untuk pertumbuhan yang optimal, tanaman cabai membutuhkan intensitas
cahaya matahari sekurang-kurangnya selama 10 — 12 jam untuk fotosintesis,
pembentukan bunga dan buah, serta pemasakan buah. Jika sinar matahari yang
dibutuhkan kurang atau tanamannya ternaungi, umur tanaman cabai akan lebih
lama, batangnya lemas, tanaman meninggi dan gampang terkena penyakit. Untuk
itu, lokasi penanaman yang dipilih harus bebas dari tanaman-tanaman pelindung
yang dapat menghalangi sinar matahari. Selanjutnya dinyatakan bahwa suhu yang
paling ideal perkecambahan benih cabai adalah 25 — 30° C, sedangkan untuk



pertumbuhannya 24 — 28 °C. Jika suhunya terlalu rendah, pertumbuhan tanaman
tethambat.  Pertumbuhan serta perkembangan bunga dan buahpun kurang
sempurna (Wiryanta, 2002).

Umumnya pertumbuhan dan perkembangan tanaman menghendaki
temperatur yang stabil terutama temperatur tanah tempat tumbuh tanaman. Pada
umumnya dalam membudidayakan tanaman di areal terbuka faktor suhu tidak
dapat dikendalikan efeknya terhadap pertumbuhan tanaman sehingga terhadap
pertanaman pengaruhnya akan berubah-ubah sesuai musim. Dengan demikian,
jelaslah bahwa temperatur merupakan syarat mutlak yang diperlukan untuk
berlangsungnya proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman sejak saat
pembibitan sampai tanaman menghasilkan buah (Nawangsih, Imdad, dan
Wahyudi, 1994).

Masalah hama dan penyakit pada tanaman cabai menjadi salah satu kendala
dalam peningkatan produksi cabai. Beberapa hama yang menyerang dan
menyebabkan penurunan hasil pada tanaman cabai antara lain adalah ulat grayak
(Spodoptera litura), kutu daun Myzus persicae, Thrips tabaci, lalat buah
(Bactrocera dorsalis), ulat tanah (Agrotis ipsilon), nematoda (Meloidogyne sp),
tungau merah (Tetranychus sp), Heliotis sp, kutu daun (Aphis tabacci) (Anonim,
1992) dan kutu daun Aphis gossypii (Pracaya, 1993).

2.2. Kutu Daun Aphis gossypii Glover

Kutu daun A. gossypii digolongkan ke dalam phylum Arthopoda, kelas
Insecta, subkelas Pterygota, divisi Exopterygota (Boror dan Delong, 1971).
Termasuk ke dalam ordo Homoptera, famili Aphididae (Kalshoven, 1981), genus
Aphis dan spesies gossypii (Cottier, 1953).

Aphis gossypii merupakan salah satu hama penting pada tanaman khususnya
tanaman sayur-sayuran dan fnempunyai kebiasaan menghisap cairan tanaman
untuk makanannya. 4. gossypii bersifat kosmopolit dan polifag (pemakan segala
tanaman) dan tersebar di seluruh dunia. Hama ini merupakan hama utama pada
tanaman cabai, kubis, terung, kentang, semangka, jeruk, cokelat, kopi, kapas dan
jenis tanaman lainnya (Pracaya, 1993).



Aphis gossypii sering ditemukan dalam bentuk yang bersayap dan tidak
bersayap, tetapi individu tidak bersayap lebih dominan. hago yang bersayap
panjangnya lebih kurang 2 — 2,5 mm, kepala dan dada coklat kehitaman, yang
tidak bersayap panjangnya 1,6 — 2,3 mm, warna hijau pudar kekuningan
(Blackman and Eastop, 1985). Jika jumlah makanan yang tersedia banyak, dan
populasinya tidak padat, maka individu tidak bersayap banyak ditemukan.
Padatnya populasi dan terbatasnya jumlah makanan merupakan penyebab
timbulnya individu bersayap yang nantinya akan terbang ke tempat makanan yang
baru (Dixon, 2000).

Di dataran rendah tropis 4. gossypii dapat berkembang biak dengan cepat,
sehingga pada keadaan tertentu bagian tanaman yang terserang dapat ditutupi oleh
populasinya (Kalshoven, 1981). Di daerah-daerah yang mempunyai musim dingin
dan panas, 4. gossypii mempunyai siklus hidup yang khas. Pada musim gugur
muncul individu-individu yang menghasilkan telur. Telur akan menetas pada
musim semi. Sedangkan pada musim panas, 4. gossypii akan berkembang secara
partenogenetik (Utomo dan Nurhayati, 1980 cit Kartika, 2008).

Secara langsung hama ini dapat menyebabkan daun mengering,
pertumbubhan terhambat schingga tanaman menjadi kerdil dan mati. Menurut
Setiadi (1994), kerusakan pada tanaman cabai adalah daun mengeriting, pucuk
mengerut dan melingkar sehingga pertumbuban tanaman terganggu. Pada
serangan berat, selain tanaman mengeriting, daun-daun menjadi berwarna hitam
karena tertutup lapisan embun jelaga, selanjutnya tanaman mati.

Secara tidak langsung A. gossypii menimbulkan kerusakan dengan cara
menularkan beberapa jenis virus penyebab penyakit pada tanaman seperti
Tobacco Mosaic Virus (TMV) (Prajnanta, 1995). A. gossypii menghisap cairan
tanaman dari pembuluh floem. Cairan floem kaya akan gula tetapi mengandung
sedikit asam amino essensial, sehingga menyebabkan hama ini harus menghisap
cairan tanaman dalam jumlah yaﬁg sangat besar untuk memenuhi kebutuhan
protein (Dixon, 1985).

Protein sangat dibutuhkan oleh serangga untuk memproduksi telurnya. Pada
tanaman, protein banyak terdapat pada daun muda dan bagian tanaman yang
muda, schingga A. gossypii lebih menyukai daun muda sebagai makanannya.



Aktivitas makan dan keperidian 4. gossypii dirangsang oleh kandungan nitrogen
cairan floem tanaman inangnya (Wigglesworth, 1972).

Pertumbuhan populasi 4. gossypii akan cenderung mengikuti pertumbuhan
dan perkembangan tanaman. Hal ini disebabkan karena semakin banyak pucuk
daun muda yang akan menjadi makanannya (Muis, Surapati; dan Fachruddin,
1992). Menurut Dixon (1985), pertumbuhan dan reproduksi 4. gossypii
tergantung pada tingkat pertumbuban tanaman dan kadar nitrogen terlarut
didalamnya. Kadar nitrogen pada daun-daun muda yang sedang tumbuh sangat
tinggi, schingga sangat sesuai bagi kutu daun. Pada daun yang sudah berkembang
penuh, cairan floemnya mengandung zat gizi yang rendah bagi tubuhnya. Hal ini
disebabkan oleh kadar nitrogen yang terlarut didalamnya relatif rendah.

Umur tanaman berpengaruh terhadap perkembangan populasi 4. gossypii.
Populasi 4. gossypii terus meningkat sejak ia menetas sampai fase generatif,
kemudian populasinya cenderung menurun. Hal ini disebabkan karena tanaman
muda dapat menyediakan nutrisi yang lebih baik. Sebaliknya semakin tua
tanaman, kualitas nutrisi yang dikandungnya semakin menurun akibat
meningkatnya umur tanaman. Pada tanaman yang sakit atau pertumbuhannya
tidak normal, populasi hama ini relatif rendah, karena kualitas nutrisinya kurang
baik (Suryawan dan Oka, 1991).

Biologi A. gossypii sangat dipengaruhi oleh cuaca dan tanaman inangnya.
Berdasarkan penelitian Agus (1981) menunjukan bahwa di laboratorium,
A. gossypii pada cabai mempunyai siklus hidup rata-rata 5 hari, keperidian 61
ekor per betina dan lama hidup 23 hari.

2.3. Kumbang Menochilus sexmaculatus Fabricius

Kumbang Menochilus sexmaculatus Fabricius merupakan kelompok
kumbang predator yang tergolong ordo Coleoptera dengan famili Coccinellidae.
Kumbang ini sangat umum dijumpai di daerah dataran rendah. Badannya
berukuran kecil, bulat, warna bervariasi merah sampai kuning, panjang badan
3,00-3,5 mm, kepala kecil, tersembunyi di bawah pronotum. Pronotum berwarna
kuning tua dengan dua pita hitam melintang ke arah sisi latera. Elitra berwarna



kuning, pita median hitam, satu totol hitam pada tiap elitra, dibelakangnya ada
pita hitam bengkok, serta sebuah totol hitam kecil di posterior elitra (Amir, 2002).

Kumbang Coccinellidac hidup sebagai pemangsa (predator) berbagai jenis
kutu daun. Jenis dari famili Coccinellidae sebagai predator kutu daun antara lain
Scymnus fuscan, Scymnus rufel, Verania afflicta, Synonycha grandis, Coelophora
inaegualis, Anisolemnia dilataté, Harmonia sedecimotata, Cheilomenes
sexmaculata. Adapun jenis kumbang ini sebagai predator kutu sisik antara lain
Cryptolaemus affnis, Chilocorus nigritus, Chilocorus politus, Chilocorus
semlaneus. Jenis kumbang Coccinellidae yang berperan sebagai predator tungau,
kutu daun dan serangga-serangga kecil lainnya antara lain Sticholotis crux,
Phaenochilus punctifrons, Sticholotis indica, Sticholotis ambilis, Anisolemnia
complicata, Coelophora gumaculate, Coelophora bisellata, Coelophora
reniplagoata. Ada juga ditemukan dari jenis kumbang ini sebagai pemakan jamur
madu dari berbagai jenis tanaman antara lain lleis cincta, Thea sp (Amir, 2002).

Di Indonesia penyebaran kumbang predator M. sexmaculatus ini sangat
luas meliputi Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Obi, Flores, Halmahera, dan
Papua (Amir, 2002). Kumbang predator ini sangat buas dalam memangsa
mangsanya, selain makan kutu daun juga makan tungau ataupun serangga-
serangga kecil yang berbadan lunak. Kumbang predator ini dapat memakan
A.gossypii atau serangga lunak lainnya sebanyak 200 ekor atau lebih kurang 400
butir telur setiap harinya (Pracaya, 1993). Selain itu kumbang predator
Coccinellidae tertarik akan cahaya lampu sehingga proses makannya lebih aktif
pada pada kondisi terang (Kalshoven, 1981) .

Kumbang Coccinellidac mengalami metemorfosa sempurna. Siklus hidup
kumbang ini telah banyak dipelajari dan ditulis dalam berbagai pustaka.
Kebanyakan telur diletakkan oleh betinanya secara berkelompok pada permukaan
daun atau batang tanaman. Telur oval tertata seperti rokok, panjang sekitar 0,3
mm, berwarna kuning pucat. M. sexmaculatus betina meletakkan 20 sampai lebih
dari 400 butir telurnya diatas periode waktu satu bulan. Telur pada umumnya
diletakkan di bawah permukaan daun, dan terlindung oleh daun serta batang.
Kebanyakan telur dari M. sexmaculatus berukuran kecil (sekitar 1 mm), berwama
cream, kuning atau orange, dan berbentuk lonjong. Mereka menyerupai kumbang



kacang di Mexico dan kumbang kentang Colorado, tetapi biasanya lebih kecil
(Stevens, 1992 cir Kartika, 2008).

Telur diletakkan secara berkelompok dengan posisi tegak, terdiri dari 1-2
baris, dan jumlah telur dalam satu kelompok berkisar antara 8 hingga 12 butir.
Imago betina sewaktu meletakkan telur posisi abdomen ditekukkan ke bawah dan
ovipositor tegak lurus pada permukaan tanaman. Lalu telur diletakkan pada bagian
bawah permukaan tanaman. Setelah meletakkan telur yang pertama, imago betina
M. sexmaculatus akan maju beberapa langkah dan proses peletakan telur
berikutnya segera dimulai. Telur diletakkan di sisi telur terdahulu, sehingga letak
telur berjejer atau berkelompok (Tobing dan Nasution, 2007).

Proses telur menjadi larva dilalui 4-5 hari, larva muda berwarna hitam,
panjang 1.20 mm, kaki panjang, badan meruncing ke depan dan belakang. Jika
larva menjadi besar akan muncul bercak-bercak putih pada abdomen. Sejak
menetas larva dapat bergerak aktif dan segera mencari mangsa kutu daun. Larva
dewasa dapat memakan sampai 200 kutu daun dalam sehari (Amir, 2002).

Larva yang baru menetas berukuran sangat kecil, panjang badan 1,50-2,00
mm, sudah aktif mencari mangsa. Larva yang telah besar dapat mencapai ukuran
4-6 mm, tergantung pada jenisnya. Larva mempunyai bentuk khas yaitu kepala
kecil, badan lebar di bagian tengah dan meruncing pada ujung kepala dan
abdomen, segmen toraks lebar dengan kaki-kaki yang panjang. Setiap segmen
badan berduri-duri atau mempunyai tuberkulus yang berambut. Pada abdomen
terdapat kaki-kaki anal yang dapat membantu gerakan badan. Larva kebanyakan
berwarna hitam, biru keunguan, ada juga yang berwarna merah cerah (Mani, 1968
cit Amir, 2002).

Lama stadia larva membutuhkan waktu berkisar 3 - 4 hari. Proses yang
dilalui dimulai dari larva instar I sampai dengan larva instar IV. Dalam proses
penetasan telur menjadi larva, terlihat bagian kepala larva keluar terlebih dahulu,
kemudian secara perlahan lahan diikuti oleh tungkainya. Kepala, toraks dan
tungkai larva yang baru muncul berwarna kuning cerah, lebar abdomen yang baru
keluar makin ke ujung ukurannya makin kecil (Tobing dan Nasution, 2007).

Larva instar I tidak langsung berjalan mencari mangsa, tetapi masih tetap
berada di sekitar kutu daun. Setelah 1-2 jam berada di sekitar kutu daun baru larva



memangsa. Warna tubuh larva instar pertama abu-abu kehitaman, pada bagian
dorsal terdapat seta yang masih halus. Setelah larva berganti kulit menjadi instar
I, baru jelas terlihat seta yang kasar. Setelah 2-3 hari larva mengalami pergantian
kulit menjadi instar IIl yang berwarna hitam, bagian dorsalnya terdapat garis
berwarna oranye dan seta pada tubuhnya sangat jelas terlihat. Larva instar IV
tidak jauh berbeda warna tubuhnya dari instar III, tetapi ukuran tubuhnya lebih
besar (Tobing dan Nasution, 2007).

Berdasarkan jenis dan ketersediaan dari mangsa, larva tumbuh dari ukuran
kurang dari 1 mm sampai panjangnya mencapai sekitar 1 c¢cm, secara khusus
melalui 4 larva instar, lebih dari 15-20 hari. Larva yang besar dapat pergi
mencapai 12 m dalam mencari mangsa. Larva dari beberapa spesies berwarna
abu-abu atau hitam dengan band-band atau noda kuning atau orange (Dixon,
2000).

Beberapa jenis larva misalnya Cryptolaemus, schingga tampak seperti kutu
sisik (Coccidae) yang menjadi mangsa kumbang Coccinellidae. Larva yang
dewasa berpupasi pada bagian batang, permukaan daun atau pada bagian
tumbuhan lainnya. Larva instar akhir mengaitkan diri dengan kaki anal pada
tumbuhan dan berpupa di tempat itu. Badan pupa sebagian terlindung oleh kulit
larva instar terakhir. Lama hidup larva dan pupa amat pendek, seluruh siklus
hidup kumbang ini dilalui tidak lebih dari 3 minggu (Mani,1968 cit Amir, 2002).

Instar larva yang terakhir cenderung inaktif sebelum meletakkan
abdomennya sendiri ke daun atau permukaan lain untuk berubah menjadi pupa.
Pupa biasanya berwarna gelap atau kuning orange. Stadium pupa berlangsung
selama sekitar 4 hari tergantung dari temperatur dan jenis spesies. Setelah dewasa,
kemudian kawin, dan mencari mangsa atau persiapan untuk regenerasi, hal ini
tergantung ketersediaan dari mangsa dan waktunya (Dixon, 2000).

Lama stadia pupa kumbang M. sexmaculatus adalah 4 — 5 hari. Larva instar
IV sebelum menjadi pupa akan mengalami masa prapupa selama kurang lebih
2 hari, ujung abdomen larva melekat kuat pada daun tanaman. Pupa berada dalam
kepompong yang berasal dari kutikula larva instar akhir yang mengeras. Warna
pupa mula-mula kuning muda, kemudian berubah menjadi orange dan akhirnya
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coklat tua. Pada bagian dorsal pupa terdapat garis-garis berwarna hitam (Tobing
dan Nasution, 2007).

Imago M. sexmaculatus yang baru keluar dari pupa memiliki warna orange
hingga merah pucat. Elitra memiliki dua pita hitam melintang pada sayap yang
masih samar-samar kelihatan. Imago yang baru keluar biasanya belum dapat
terbang dan tubuhnya masih lunak. Secara berangsur-angsur wamna tubuhnya -
berubah menjadi oranye-merah cerah dengan dua pita pada bagian elitra serta satu
totol hitam pada tiap elitra. Dua hari kemudian imago muda aktif mencari mangsa
dan bergerak menuju bagian tanaman yang terdapat mangsanya yakni kutu daun
A. gossypii (Tobing dan Nasution, 2007). Perbedaan imago jantan dan betina
M. sexmaculatus dapat dibedakan berdasarkan ukuran tubuhnya. Imago jantan
memiliki panjang berkisar 4,73 + 0,23 mm dan lebar 4,05 + 0,13 mm, sedangkan
imago betina memiliki panjang 5,67 + 0,46 dan lebar 4,35 + 0,19 mm. Perbedaan
antara imago jantan dengan imago betina secara langsung juga dapat dilihat dari
warna tubuhnya yakni imago jantan berwarna merah, sedangkan imago betina
berwarna merah pucat (Tobing dan Nasution, 2007).

Hasil pengamatan Tobing dan Nasution (2007) menunjukkan bahwa
kumbang M.sexmaculatus aktif makan pada siang hari antara pukul 09.00-13.00.
Hal yang sama dilaporkan oleh Dixon (2000), yang mengamati predator
M. sexmaculatus terhadap mangsa kutu daun 4. craccivora bahwa aktivitas makan
kumbang M. sexmaculatus lebih tinggi pada periode terang dibanding periode
gelap. Larva dan imago M. sexmaculatus juga memangsa telur dan larva lainnya.
Hal ini disebabkan larva maupun imago bersifat kanibal sehingga akan memangsa
telur atau larva bila mangsa kurang di lapangan (Blackman dan Eastop, 2000).

Menurut Bina Perlindungan Tanaman (1990), kemampuan suatu kumbang
predator dalam memangsa dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah
sifat mangsa, kepadatan populasi mangsa, serta pertumbuhan kumbang predator
dan mangsa. Selain itu, menurut Dixon (2000) pertumbuhan kumbang predator
juga dipengaruhi oleh temperatur atau suhu. Suhu yang baik untuk perkembangan
dan pertumbuhan kumbang predator M. sexmaculatus adalah 25-30 °C. Jika suhu
baik, tanaman (pakan) mangsa cocok, mangsa pun tersedia maka pertumbuhan
dan perkembangan kumbang predator akan baik pula.
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2.4. Statistik Demografi

Salah satu langkah awal dalam mempelajari perkembangan suatu populasi
serangga adalah dengan mengetahui aspek-aspek demografinya. Demografi
adalah analisis kuantitatif karakteristik suatu populasi, terutama hubungannya
dengan pola pertumbuhan populasi, hubungan ketahanan, dan pergerakan
populasi. Hal ini sangat erat hubungannya dengan dinamika populasi namun
penckanannya agak berbeda, demografi lebih memusatkan pada pola
perkembangan, kelahiran, kematian, dan pergerakan, sementara itu sebab dan
akibat dari fenomena ini dipelajari dalam dinamika populasi (Price, 1984).

Langkah beﬁkutnya untuk menentukan statistik populasi serangga adalah
dengan menyusun neraca kehidupan. Di dalam neraca kehidupan terdapat suatu
gambaran ringkas tentang kehidupan yang spesifik dari suatu populasi atau kohor,
kemudian terdapat deskripsi yang sistematis tentang mortalitas dan kelangsungan
hidup suatu populasi. Informasi tersebut merupakan informasi dasar yang
diperlukan dalam menelaah perubahan kepadatan dan laju pertumbuhan dan atau
penurunan suatu populasi (Poole, 1974; Price, 1999; Smith, 1990).

Menurut Carey (1993), aspek demografi suatu populasi terdapat dalam
neraca kehidupan (Life Table), yang terdiri dari delapan buah lajur, yaitu usia (x),
daya bertahan hidup (Ix), proporsi individu bertahan hidup pada kelas usia x
sampai kelas usia x+1 (px), laju kematian individu di dalam kelas usia x (dx),
proporsi individu yang masuk ke dalam kelas usia x tetapi mati di kelas usia
tersebut (qx), panjang waktu hidup semua individu yang tersisa dari semua
individu yang mencapai kelas usia x (Lx), jumlah hidup yang tersisa dari semua
individu yang mencapai kelas usia x (Tx),dan harapan hidup suatu individu
berusia x (ex). Pertumbuhan populasi tergantung dari jumlah induk betina yang
masih bertahan hidup (Ix) dan kemampuan individu dalam menghasilkan
keturunan (mx) yang disebut sebagai laju reproduksi bersih dari seekor betina di
dalam populasi. Total anak betina yang dihasilkan dari rataan induk betina di
dalam populasi tersebut disebut laju reproduksi (Ro), atau didefinisikan sebagai
jumlah anak betina yang menggantikan secara sempurna seekor induk betina
dalam satu generasi. Suatu populasi dikatakan stabil bila Ro= 1, tetapi bila Ro> 1
populasi akan bertambah dan bila Ro < 1 populasi akan berkurang. Bila Ro suatu
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spesies diketahui maka lamanya suatu generasi (T) dapat diketahui dan juga
pertumbuban intrinstik (rm) (Price, 1984; Carey, 1993).

Hubungan antara umur dengan peluang hidup (survivorship) dapat
dibedakan tiga tipe kurva peluang hidup, yaitu tipe I, tipe II dan tipe III. Kurva
tipe I menggambarkan tingkat kematian yang rendah umur muda dan kematian
tinggi pada waktu umur lebih tua, tipe II menunjukkan tingkat kematian rata-rata
sama pada semua umur, dan tipe IIl memperlihatkan tingkat kematian tinggi pada
umur muda (Tarumingkeng, 1994).



IIl. BAHAN DAN METODE

3.1. Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Bioekologi Serangga
Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Andalas
Padang, dimulai dari bulan Agustus sampai Oktober 2009 (Lampiran 1).

3.2. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah tanaman cabai, imago kumbang
M. sexmaculatus, A. gossypii, polibag dan kertas label, sedangkan alat yang
digunakan adalah pisau, kuas, pinset, kaca pembesar, kamera, kurungan serangga,
dan alat-alat tulis.

3.3. Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan cara sensus.
Pengamatan dilakukan pada satu pasang M. sexmaculatus yang dipelihara pada
setiap polibag tanaman cabai yang diberi mangsa A. gossypii. Pengamatan
dilakukan setiap hari dengan mendata jumlah telur yang dihasilkan, larva yang
muncul sampai menjadi imago.

Penelitian ini menggunakan 10 ulangan, dengan masing-masing ulangan

diperlakukan 1 pasang M. sexmaculatus.

3.4. Pelaksanaan penelitian

3.4.1. Persiapan tanaman cabai

Bibit tanaman cabai hasil persemaian di media persemaian, yang sudah
cukup daun yang berumur + 4 minggu ditanam dalam 10 polibag, masing-masing
polibag ditanam 2 batang. Perawatannya dilakukan dengan penyiraman dan
pemupukan tanpa perlakuan insektisida.
3.4.2. Perbanyakan Aphis gossypii

Aphis gossypii diambil dari lahan pertanaman cabai di Batu Busuak dan
Kapalo Koto Kec. Pauh Padang. Selanjutnya 4. gossypii diperbanyak pada
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beberapa tanaman cabai yang diletakkan dalam kurungan serangga yang
berukuran 40 cm x 40 cm x 60 ¢cm. Pemeliharaan 4. gossypii dilakukan selama
pengamatan penelitian. Hasil perbanyakan 4. gossypii yang berasal dari tanaman
cabai ini yang digunakan sebagai mangsa kumbang M. sexmaculatus (Lampiran
3}

3.4.3. Perbanyakan Menochilus sexmaculatus

Imago kumbang M. sexmaculatus diambil dari lahan pertanaman cabai di
Batu Busuak dan Kapalo Koto Kec. Pauh Padang. Selanjutnya kumbang
M. sexmaculatus diletakkan pada masing-masing tanaman cabai dalam kurungan
serangga yang berukuran 40 cm x 40 cm x 60 cm. Setiap hari kumbang
M. sexmaculatus diberi mangsa 4. gossypii. Pemeliharaan terus dilakukan sampai

muncul imago baru yang akan digunakan sebagai serangga uji (Gambar 1).

Gambar 1. Imago M. sexmaculatus sebagai serangga uji (a:betina, b;jantan)

3.4.4. Perlakuan

Satu pasang imago kumbang M. sexmaculatus yang baru muncul dari pupa
dimasukkan ke dalam kurungan serangga yang berukuran 40 cm x 40 cm x 60 cm
yang didalamnya terdapat 1 polibag tanaman cabai. Selanjutnya kumbang
M. sexmaculatus diberi mangsa A. gossypii sebanyak +100 ekor/ hari. Pemberian
A. gossypii dan pemeliharaan M. sexmaculatus dilakukan sampai imago kumbang

M. sexmaculatus tersebut menghasilkan telur.
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Telur M. sexmaculatus yang dihasilkan diamati setiap hari. Untuk imago
setiap kali pengamatan ditangkap untuk mengetahui yang jantan atau betina dan
ditentukan nisbah kelaminnya.

3.5. Pengamatan

3.5.1. Parameter kehidupan M. sexmaculatus
3.5.1.1. Pengamatan jumlah telur/ kelompok telur (Fekunditas)

Pengamatan dilakukan setiap hari yaitu menghitung jumlah telur yang
dihasilkan selama masa hidupnya.

3.5.1.2. Jumlah telur yang menetas (Fertilitas)

Dihitung semua telur yang menetas dari setiap kelompok telur yang
diletakkan oleh satu betina.

3.5.1.3. Frekuensi distribusi telur (Rata-rata peneluran)
Dihitung jumlah telur yang diletakkan setiap hari selama masa oviposisi.

3.5.2. Neraca Kehidupan (Life Table)
Dibuat tabel kehidupannya kemudian dihitung dengan mengisi parameter
berikut (Tarumingkeng, 1994).

X : merupakan kelas umur (stadia) (hari)

ax : adalah banyaknya individu yang hidup pada setiap umur
pengamatan

Kk : adalah proporsi individu yang hidup pada umur x (Ix = a,/ag)

dx : adalah banyaknya individu yang mati di setiap kelas umur x

dx : merupakan proporsi mortalitas pada masing-masing umur (gx =
dy/ay)

my : adalah keperidian spesifik individu-individu pada kelas umur x
atau jumlah anak betina perkapita yang lahir pada kelas umur x

Ro : adalah laju reproduksi bersih ( Y Iy my )

3.5.3. Kurva Daya Bertahan Hidup (Survivorship)
Kurva hubungan antara proporsi individu yang hidup (Ix) pada setiap fase

perkembangan umur.
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3.6. Analisis data

Data dianalisis dengan program Excel for windows dengan menentukan rata-
rata + standar deviasi. Selanjutnya nilai Ro ditentukan untuk menghitung jumlah
peluang hidup dan jumlah kelahiran, sehingga dapat dilihat jumlah keturunan
yang mampu dihasilkan oleh individu asal dalam satu generasi.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Parameter Kehidupan Menochilus sexmaculatus

Hasil pengamatan beberapa parameter kehidupan M. sexmaculatus dengan
mangsa A. gossypii pada tanaman cabai (Tabel 1). Jumlah telur yang diletakkan
betina adalah 98,3 dengan jumlah telur yang menetas adalah 72,7 ekor yaitu
sebanyak 73,96 %. Hasil ini tidak jauh berbeda dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh Tobing dan Nasution (2007) bahwa jumlah telur yang dihasilkan
satu betina adalah 121 — 150 butir, dengan daya tetas M. sexmaculatus berkisar
antara 71,3 — 93,9 %.

Tabel 1. Parameter kehidupan satu imago betina M. sexmaculatus

Parameter M. sexmaculatus Rata-Rata + Sd

Fekunditas (butir) 98,3 + 68,9
Fertilitas (ekor) 72,7+ 31,7
Frekuensi distribusi telur (butir) 6,1+25
Nisbah kelamin

Jantan 228+ 142

Betina 3594237
Lama hidup imago/induk betina (hari) 23.7+£3,1

Peletakan telur dimulai dari hari ke-5 sampai hari ke-20, dengan frekuensi
distribusi telur per hari adalah berkisar antara 1,4 - 9,6 butir yang ditampilkan
dalam Gambear 2 berikut.

[y

Jumlah telur
2 = N W s U O N o v o
L 3 L 1 1 L
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Hari ke -

Gambar 2. Grafik frekuensi distribusi telur M. sexmaculatus
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Perkembangan M. sexmaculatus yang terlihat pada Gambar 2 dapat
diketahui bahwa masa pra oviposisi 4 hari, masa oviposisi 16 hari dan masa pasca
oviposisi 7 hari. Frekuensi distribusi telur per hari oleh imago betina
M. sexmaculatus selama masa oviposisi lebih banyak pada hari-hari pertama yaitu
pada hari ke-5 sampai hari ke-13 jumlah telur yang diletakkan lebih banyak
meskipun tidak konstan, kemudian pada hari ke-13 mengalami penurunan sampai
pada hari ke-20. Setelah hari ke-20 imago betina M.  sexmaculatus tidak
meletakkan telur lagi. Sesuai dengan hasil penelitian Kartika (2008), kemampuan
imago betina M. sexmaculatus meletakkan telur pada tanaman cabai lebih
banyak pada hari-hari pertama, pada hari berikutnya jumlah telur yang diletakkan
mengalami penurunan.

Nisbah kelamin dari M. sexmaculatus antara yang jantan dan betina adalah
23 :36 (1 : 1,6). Jumlah imago betina lebih banyak dari imago jantan disebabkan
oleh faktor makanan (mangsa) yang tersedia, karena kualitas- makanan
menentukan nisbah kelamin dari telur yang diletakkan (Tobing dan Nasution,
2007). Hasil penelitian Omkar dan Bind (2004) dan Omkar et al. (2005)
menyatakan bahwa M. sexmaculatus yang diberi mangsa Aphis craccivora dalam
jumlah yang banyak, maka imago betina cenderung menghasilkan lebih banyak
individu betina. Macrosiphoniela sanborni yang diberikan sebagai mangsa
M. sexmaculatus juga memiliki kualitas yang baik sehingga telur yang dihasilkan
kebanyakan betina (Tobing dan Nasution, 2007). Pada penelitian Nelly dan
Busniah (2009) tentang Uji preferensi predator M. sexmaculatus terhadap kutu
daun asal cabai, jagung dan bawang daun memperlihatkan bahwa yang tertinggi
adalah pada kutu daun tanaman cabai. Hal ini menunjukkan bahwa
M. sexmaculatus yang diberikan mangsa A. gossypii juga memiliki kualitas baik
sehingga menghasilkan telur dimana betina lebih banyak dari pada jantan. Hasil
penelitian Heit, Cohen, dan Mareggiani (2008) menyatakan bahwa tanaman
sebagai indikator yang disukai oleh hama akan mempengaruhi predatornya untuk
ikut bertahan pada tanaman tersebut.

Siklus hidup M. sexmaculatus mengalami metamorfosis sempurna. Lama
satu siklus hidup dari imago sampai muncul imago baru adalah selama 44-56 hari.
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Pada penelitian Tobing dan Nasution (2007) siklus hidup M sexmaculatus
adalah 43-60 hari. Kedua angka ini masih berada pada kisaran yang hampir sama.

4.2. Neraca Kehidupan Menochilus sexmaculatus

Hasil pengamatan terhadap perkembangan telur, larva, pupa dan imago dari
satu induk betina. Dapat dilihat bahwa peluang hidup M. sexmaculatus dari telur
sampai dewasa adalah 59,7 % yaitu dari telur yang dihasilkan oleh satu induk
betina adalah sebanyak 98,3 butir hingga menjadi larva instar I 72,7 ekor, instar IT
65,7 ekor, instar ITI 61,1 ekor, instar IV 60,1 ekor, pupa 59,6 ekor, dan imago 58,7
ekor. Laju reproduksi bersih (Ro) M. sexmaculatus adalah 21,4 individu per
induk per generasi. Nilai ini berarti bahwa populasi predator ini dapat meningkat
21,4 kali dari populasi generasi sebelumnya. Jumlah yang jadi dewasa adalah 58,7
ekor, terdiri dari 22,8 jantan dan 35,9 betina (Tabel 2). Tabel 2 menunjukkan
bahwa kelahiran lebih besar dari pada kematian. Tabel tersebut juga menunjukkan
bahwa nisbah kelamin betina yang muncul lebih banyak dari pada jantan.
Pertumbuhan populasi M. sexmaculatus positif dilihat dari angka kelahiran lebih
besar dari pada angka kematian (Tobing dan Nasution, 2007). Omkar dan Bind
(2004) juga menyatakan bahwa bila angka kelahiran lebih besar dari pada angka
kematian maka petumbuhan populasi adalah positif.

Menurut Omkar dan Bind (2004) kepadatan mangsa juga berpengaruh
terhadap nisbah kelamin dari telur yang dihasilkan oleh predator. Makin tinggi
populasi mangsa, makin banyak keturunan predator betina yang dihasilkan.
Tersedianya jumlah 4. gossypii (100 ekor) untuk mangsa M. sexmaculatus
menyebabkan telur yang dihasilkan kebanyakan betina. Hal ini tidak jauh berbeda
dengan penelitian Tobing dan Nasution (2007) terhadap M. sexmaculatus pada
M. sanborni, dimana telur yang dihasilkan oleh imago kebanyakan betina dengan
tersedianya M. sanborni dalam jumlah yang cukup (60 ekor) sebagai mangsa
kumbang buas M. sexmaculatus.
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Kelompok Umur ax Ix dx qx Fx mx bxmx
Telur 98,3 1,000 0,260 0,260

Larva Instar I 72,7 0,740 0,071 0,096

Larva Instar II 65,7 0,668 0,047 0,070

Larva Instar Il 61,1 0,622 0,010 0,016

Larva Instar IV 60,1 0,611 0,005 0,008

Pupa 59,6 0,606 0,009 0,015

Imago 58,7 0,597 2107,1 359 214
Ro=214

Neraca kehidupan pada Tabel 2 menggambarkan peluang hidup dari satu
stadia ke stadia berikutnya. Pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa dari stadium telur
peluang hidup M. sexmaculatus hanya 59,7 %. Mortalitas yang tinggi terjadi pada
saat fase telur sampai larva instar satu sebanyak 26,04 % dan dari larva instar satu
sampai larva instar dua sebayak 9,63 %, sedangkan pada fase perkembangan
berikutnya tidak terjadi mortalitas yang berarti bahkan grafik cenderung agak
stabil, dimana mortalitas larva instar dua ke larva instar tiga 7 %, larva instar tiga
ke larva instar empat 1,64 %, larva instar empat ke pupa 0,83 % dan pupa ke
imago 1,51 %. Namun demikian memasuki masa pupa ke dewasa mortalitas

sedikit meningkat.
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" Gambar 3. Kurva daya bertahan hidup M. sexmaculatus
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Melihat hubungan antara umur dan peluang hidup pada Gambar 3, maka
kurva peluang hidup dari M. sexmaculatus menunjukkan tipe III. Sebagaimana
dinyatakan Tarumingkeng (1994) bahwa tipe III pada kurva peluang hidup,
tingkat kematian tinggi pada umur muda. Mortalitas yang tinggi terjadi pada saat
fase telur sampai larva instar I hingga larva instar II dan cederung stabil,
kemudian mortalitas sedikit meningkat pada fase pupa ke dewasa. Hasil laporan
Sahari (2001) yang menggunakan parameter tabel kehidupan Spodoptera litura
yang dipelihara dengan pakan buatan juga menyatakan bahwa tingkat kematian
yang tinggi terjadi pada saat instar awal, sedangkan pada fase perkembangan
berikutnya tidak terjadi mortalitas yang berarti bahkan grafik cenderung stabil.
Namun demikian memasuki masa pupa ke dewasa, mortalitas stadia cenderung
meningkat. Hal ini disebabkan oleh berbagai hal seperti gagal menetas/mati atau
hilang. Salah satu faktor yang menjadi penyebab telur gagal menetas adalah akibat
cekaman lingkungan seperti kepanasan cahaya matahari langsung, sedangkan
berkurang / hilangnya telur diakibatkan oleh jatuh atau rontoknya telur dari tempat
menempelnya. Terkadang mati atau hilangnya telur dan larva (kecil) karena sifat
alaminya, dimana larva maupun imago M. sexmaculatus bersifat kanibal sehingga
telur , larva, atau pupa akan dimangsa jika mangsa kurang di lapangan. Blackman
and Eastop (2000) juga menyatakan bahwa larva dan imago M. sexmaculatus
bersifat kanibal.



V. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kumbang Menochilus
sexmaculatus mampu berkembangbiak dengan mangsa Aphis gossypii. Lama
hidup imago betina adalah 23,7 hari dengan masa pra oviposisi 4 hari, masa
oviposisi 16 hari dan masa pasca oviposisi 7 hari. Siklus hidup terhadap
perkembangan M. sexmaculatus dari imago sampai imago adalah selama 44-56
hari. Jumlah telur yang dihasilkan (fekunditas) satu induk betina M. sexmaculatus
adalah 98,3 butir dan persentase telur yang menetas sebanyak 73,96 %. Nisbah
kelamin dari M. sexmaculatus antara yang jantan dan betina adalah 23 : 36 (1 :

1,6).
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Lampiran 1. Jadwal kegiatan penelitian bulan Agustus — Oktober 2009
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Kegiatan

Persiapan penelitian

Persiapan tanaman cabai

Bulan / Minggu ke
Agustus September Oktober
1. h:2o3 1123141234

Perbanyakan A. gossypii

Perbanyakan M. sexmaculatus

Pemeliharaan dan Pengamatan
M. sexmaculatus

Analisa data
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Lampiran 3. Dokumentasi penelitian

(b.1) (b.2)

Keterangan : a. Telur
b. 1. Larva instar III

2. Larva instar [V
c. Pupa
d. Imago

(d)

2. Kumbang predator Menochilus sexmaculatus
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